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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid , makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan . Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan”. (Q.S. Al-A’raf 31)
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Pebriawati, Tri Wahyuni. 2014. Employing the Word of “Israf” in Holy Quran (Analysis
Context of Semantic). Final thesis. The Department of Arabic Language and Literature, the
Faculty of Humanities, The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Advisor: Drs. Abdullah Zainur Rouf, M.Hi.

The key words: Context meaning, israf , Al-Quran

Al-Quran is holy book contain God’s utterance, revealed to his messenger
Muhammad peace be upon him for his ummah with Arabic language. Al-Quran has deep and
clear meaning based on the reason why it is revealed as the guidance for human. Many
people are able to understand the Al-Quran from the basic meaning without comprehending
the contextual meaning. Like the word israf. Although they have similar meaning but they are
different meaning in function use. Therefore, Semantics is an essential science especially in
contextual theory.

The purpose of this study is to know the number of verses that contain the word israf
in Al-Qur’an and to comprehend the meaning of it contextually.

This research uses descriptive qualitative to analyze the data procedure. This research
is library research. In collecting the data, the researcher used the document method by
collecting the data from some books and other sources. After that, the data is summarized to
be analyzed compactly and clearly.

From this study, it is found that there are eight verses that contain the word israf.
Contextually, the meaning of israf in Al-Qur’an is over is giving tithe or sedekah, food,
drink, and also prohibitting something that is allowed, eating the fatherless/motherless child’s
riches, killing, and doing sins. Besides, on the verse that contain the word israf explains about
the punishment of them.
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Pebriawati, Tri Wahyuni. 2014. Penggunaan kalimat “Israf” dalam Al-Qur’an (Analisi
Semantik Kontekstual). Penelitian Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas
Humaniora Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Drs.
Abdullah Zainur Rouf, M.Hi.

Kata Kunci : Makna konteks, israf, Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang suci, diturunkan kepada Rasul Nya
Muhammad saw untuk ummatnya dengan berbahasa Arab. Al-Qur’an memiliki makna yang
dalam lagi jelas, sesuai dengan alasan diturunkannya ia sebagai petunjuk bagi manusia.
Sebagian orang merasa cukup dengan memahami ayat Al-Qur’an dari makna dasarnya saja,
tanpa mengetahui maknanya secara kontekstual. Seperti kata israf, meski memiliki kemiripan
dari segi makna namun berbeda dalam penggunaanya. Oleh karena itu llmu Semantik sangat
diperlukan khususnya dalam teori konteks.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah ayat yang
mengandung kalimat israf dalam Al-Qur’an dan mengetahui makna kalimat israf dalam Al-
Qur’an secara kontekstual.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif untuk
menganalisis data sebagai prosedur penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kajian pustaka (library research). Dalam mengumpulkan data peneliti juga menggunakan
metode dokumentasi yaitu pengambilan data dari buku-buku dan berbagai sumber
semacamnya. Setelah dikumpulkan, diringkas lalu dipaparkan secara padat dan jelas.

Hasil dari penelitian ini adalah peneliti menemukan 8 ayat yang mengandung kata
israf. Dan secara kontekstual, kata israf dalam Al-Qur’an memiliki makna yaitu melebihi
batas dalam mengeluarkan zakat atau sedekah, makan, minum, mengharamkan yang halal,
memakan harta anak yatim, membunuh (menyiksa), syirik dan melakukan maksiat kemudian
bertaubat dan terkadang di sebutkan dalam doa. Salah satu ayat yang mengandung kata israf
juga menjelaskan tentang balasan bagi pelakunya.
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